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Jadwal Penelitian 
 
No. 
Kelas Eksperimen (Pembelajaran Matematika Realistik) 
Hari, tanggal (jam) Acara 
1. Kamis, 6 April 2017  
3 x 40 menit  
(11.00 – 13.30 WIB) 
1) Pretest 
2) Angket Kemandirian Awal 
3) Awal, Pembelajaran 1 : LKPD #1  
a. Hubungan titik, garis, dan bidang 
b. Kedudukan dua garis 
 
2. 
Sabtu, 8 April 2017  
2 x 40 menit 
(07.50 – 09.10 WIB) 
1) Pembelajaran 2 : LKPD #2 
a. Membagi ruas garis menjadi beberapa 
bagian sama panjang 
b. Menemukan konsep sudut 
3. Kamis, 13 April 2017  
3 x 40 menit 
(11.00 – 13.30 WIB) 
1) Pembelajaran 3 : LKPD #3 
a. Hubungan antar sudut 
b. Hubungan sudut-sudut pada dua garis 
sejajar 
2) Posttest 
4. Selasa, 9 Mei 2017 
1 x 40 menit 
(07.10 – 07.50  WIB) 
1) Angket Kemandirian Akhir 
 
 
LAMPIRAN A. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK  
 
 Sekolah  : SMP Negeri 2 Pemalang 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Garis dan Sudut 
 Pertemuan ke- : 1 
 Alokasi Waktu  :2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
LAMPIRAN B1. 
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B. Kompetensi Dasar 
3.12  Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, 
membagi sudut, dan membagi garis. 
C. Indikator  
3.12.1 Menentukan titik, garis atau bidang. 
3.12.2 Menentukan hubungan antara titik, garis, dan bidang. 
3.12.3 Menentukan kedudukan dua garis yaitu sejajar, berpotongan, berhimpit, 
tegak lurus, dan bersilangan serta garis horizontal atau vertikal. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan titik, garis atau bidang. 
2. Peserta didik dapat menentukan hubungan antara titik, garis, dan bidang. 
3. Peserta didik dapat menentukan kedudukan dua garis yaitu sejajar, 
berpotongan, berhimpit, tegak lurus, dan bersilangan serta garis horizontal 
atau vertikal. 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pendekatan Matematika Realistik 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
a. Alat  :Penggaris  
b. Media :Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD)#1 
c. Sumber :  
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlampir. 
2. Buku Paket Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2016. 
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3. Choirul Janah, Nurul. 2013. Modul Pengayaan Matematika untuk 
SMP/MTs kelas VII. Surakarta : Putra Nugraha. 
4. Adinawan, M. Cholik & Sugijono. 2007. Matematika SMP/MTs Jilid 
2B Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
G. Materi Pembelajaran 
Kegiatan 1.Hubungan Antar Garis 
A. Hubungan Titik, Garis, dan Bidang 
1. Hubungan Antara Titik dan Garis : Hubungan antara titik dan garis 
dapat terjadi dalam dua kondisi. Pertama, titik terletak pada garis 
dan kedua, titik terletak di luar garis. 
 
Titik A terletak pada garis l, dan titik B terletak di luar garis m. 
2. Hubungan Antara Titik dan Bidang : Hubungan antara titik dan 
bidang dapat terjadi dalam dua kondisi. Pertama, titik terletak pada 
bidang dan kedua, titik terletak di luar bidang. 
 
 
 
3. Hubungan Antara Garis dan Bidang : Hubungan antara garis dan 
bidang dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu garis terletak pada 
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bidang, garis di luar bidang, dan garis menembus atau memotong 
bidang. 
B. Kedudukan Dua Garis 
1. Dua Garis yang Saling Sejajar 
Dua garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak 
pada satu bidang datar dan tidak akan pernah bertemu atau 
berpotongan jika garis tersebut diperpanjang sampai tak terhingga.  
2. Dua Garis yang Saling Berpotongan 
Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik potong. 
3. Dua Garis yang Saling Bersilangan 
Dua garis dikatakan saling bersilangan apabila garis-garis tersebut 
tidak terletak pada bidang datar dan tidak akan berpotongan 
apabila diperpanjang. 
4. Dua Garis yang Berhimpit 
Dua garis dikatakan saling berhimpit apabila garis tersebut terletak 
pada satu garis lurus sehingga hanya terlihat satu garis lurus saja. 
C. Garis horizontal dan garis vertikal  
a. Garis horizontal adalah garis yang sejajar dengan permukaan 
lantai, atau disebut juga garis mendatar.  
b. Garis vertikal adalah garis yang tegak lurus dengan permukaan 
tanah. 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta didik dan 
memulai pembelajaran dengan berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
materi yang akan dipelajari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik, terkait contoh-contoh ilustrasi adanya 
sebuah titik, garis, dan bidang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Misal : 
“Suatu hari, Citra melihat barisan burung 
merpati terbang di awan yang cerah. Dan ada 
beberapa yang bertengger di kabel listrik. 
Dari situ Citra bertanya, bagaimana 
kedudukan atau posisi burung Merpati yang 
bertengger di kabel listrik dibandingkan 
dengan burung Merpati yang masih terbang 
?” 
 
5 menit 
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5. Sebagai apersepsi, peserta didikmengingat 
kembali pengertian titik, garis, bidang dan 
kedudukan dua garis. 
Inti 1. Guru memberikan masalah kontekstual yang 
berhubungan dengan materi, yaitu tentang 
bagaimana contoh kedudukan titik, garis dan 
bidang yang diilustrasikan dalam bentuk 
gambar (tercantum dalam LKPD #1). 
2. Peserta didikmendapat kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya tentang 
permasalahan awal yang diberikan guru. 
3. Guru menjelaskan situasi dan kondisi 
permasalahan dengan memberikan petunjuk 
seperlunya dan mengarahkan pendapat peserta 
didikterhadap permasalahan awal tersebut pada 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4. Guru mengaitkan konsep matematika yaitu 
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan 
garis terhadap bidang, dan kedudukan dua 
garis. 
5. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang heterogen untuk 
menyelesaikan soal-soal di LKPD #1. 
65 menit 
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6. Melalui LKPD dan media pembelajaran, 
peserta didikdiberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan permasalahan tentang 
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan 
garis terhadap bidang, dan kedudukan dua 
garis. 
7. Guru menyediakan waktu dan  kesempatan 
kepada peserta didikuntuk membandingkan 
dan mendiskusikan jawaban dari permasalahan 
secara berkelompok. 
8. Guru meminta satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi 
kelompok yang melakukan presentasi. 
10. Guru memberikan tanggapan terhadap diskusi 
kelompok yang dilakukan peserta didikdan 
membimbing peserta didikuntuk 
memformulasikan hasil diskusi kelompok agar 
mencapai tujuan pembelajaran. 
11. Dari diskusi dengan bantuan LKPD dan media 
pembelajaran, guru mengarahkan peserta 
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didikmenarik kesimpulan tentang kedudukan 
titik, garis, bidang dan kedudukan dua garis. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan tentang 
kesimpulan pembelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta 
didikuntuk mengerjakan latihan soal. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengingatkan peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari selanjutnya. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
 Memiliki sikap terbuka 
 Memiliki sikap santun 
 Memiliki sikapobjektif,  
 Dapat menghargai pendapat 
dan karya teman dalam 
interaksi kelompok maupun 
aktifitas sehari-hari. 
 
Pengamatan/  
Unjuk kerja 
 
Selama 
pembelajaran 
dan saat diskusi 
2 Pengetahuan Tes tertulis Penyelesaian 
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
 tugas individu 
dan kelompok 
3 Keterampilan Unjuk kerja Penyelesaian 
tugas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan 
saat diskusi 
 
 
 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Dwi Marsanti, S.Pd. 
NIP. 19650415 198703 2 011 
Yogyakarta,    April 2017 
Peneliti 
 
 
 
Kasyifatun Aeni 
NIM. 13301241055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK 
 
 Sekolah  : SMP Negeri 2 Pemalang 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Garis dan Sudut 
 Pertemuan ke- : 2 
 Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
3.12 Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, 
membagi sudut, dan membagi garis. 
D. Indikator  
3.12.4 Melukiskan banyak ruas garis yang dibagi menjadi bagian yang 
sama panjang. 
3.12.5 Menghitung panjang bagian (segmen) garis dengan menggunakan 
perbandingan segmennya. 
3.12.6 Menentukan contoh sudut dan bukan sudut. 
3.12.7 Menentukan besar atau ukuran sudut menggunakan ilustrasi 
jarum jam ataupun busur. 
3.12.8 Menentukan ukuran sudut dalam derajat, radian, menit dan detik.  
3.12.9 Menentukan hubungan ukuran sudut derajat dengan ukuran 
radian. 
3.12.10 Menentukan jenis-jenis sudut, yaitu siku-siku, lancip, tumpul, 
lurus, dan refleks.  
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat melukiskan banyak ruas garis yang dibagi menjadi 
bagian yang sama panjang. 
2. Peserta didik dapat menghitung panjang bagian (segmen) garis 
dengan menggunakan perbandingan segmennya. 
3. Peserta didik dapat menentukan contoh sudut dan bukan sudut. 
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4. Peserta didik dapat menentukan besar atau ukuran sudut menggunakan 
ilustrasi jarum jam ataupun busur. 
5. Peserta didik dapat menentukan ukuran sudut dalam derajat, radian, 
menit dan detik.  
6. Peserta didik dapat menentukan hubungan ukuran sudut derajat dengan 
ukuran radian. 
7. Peserta didik dapat menentukan jenis-jenis sudut, yaitu siku-siku, 
lancip, tumpul, lurus, dan refleks.  
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pendekatan Matematika Realistik 
 
G. Alat/Media/Sumber Belajar 
a. Alat  : Penggaris panjang, jangka, busur 
b. Media : Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 
c. Sumber : 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlampir. 
2. Buku Paket Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2016. 
3. Choirul Janah, Nurul. 2013. Modul Pengayaan Matematika untuk 
SMP/MTs kelas VII. Surakarta : Putra Nugraha. 
4. Adinawan, M. Cholik & Sugijono. 2007. Matematika SMP/MTs Jilid 
2B Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
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H. Materi Pembelajaran 
Kegiatan 2. Membagi Ruas Garis Menjadi Beberapa Bagian Sama Panjang 
A. Membagi garis menjadi n bagian sama panjang 
B. Perbandingan segmen garis 
Kegiatan 3.Mengenal Sudut 
A. Menemukan Konsep Sudut 
 
 
 
 
Sudut yang terbentuk oleh dua sinar garis. 
Satuan susut dinyatakan dalam dua jenis, yaitu derajat (“  “) dan radian 
(rad). ∠APB bisa juga disebut ∠P. Besar sudut P dilambangkan dengan 
m∠P. 
B. Menentukan Besar Sudut yang dibentuk oleh Jarum Jam 
C. Penamaan Sudut 
a.  Titik B adalah titik sudut B seperti pada gambar 
di samping Penulisannya selalu menggunakan 
huruf kapital. 
b. Sudut yang terbentuk pad agambar di samping 
dapat juga dinotasikan dengan ∠ABC atau ∠CBA 
atau bisa juga ∠B  
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D. Jenis-jenis Sudut : 
1. Sudut Lancip : ukuran sudutnya antara 0  dan 90  
2. Sudut Siku-Siku : ukuran sudutnya 90  
3. Sudut Tumpul : ukuran sudutnya antara 90  dan 180  
4. Sudut Lurus : ukuran sudutnya 180  
5. Sudut Refleks : ukuran sudutnya antara 180  dan 360  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta 
didik dan memulai pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik, terkait contoh-contoh 
ilustrasi sudut dalam kehidupan sehari-
hari.Misal : 
 
 
 
5 menit 
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“Apakah yang terbesit dalam pikiran 
kalian, ketika melihat beberapa gambar 
aktivitas di atas? Seorang pemanah, 
seorang laki-laki yang sedang 
melakukan push-up, dan seorang bapak 
yang sedang memancing. Dapatkah kita 
menghitung sudut yang terbentuk ketika 
kita melihat beberapa aktivitas di atas?” 
5. Sebagai apersepsi, peserta 
didikmengingat kembali tentang 
terbentukya suatu sudut. 
Inti 1. Guru memberikan masalah kontekstual 
yang berhubungan dengan materi, yaitu 
tentang terbentukya suatu sudut yang 
diilustrasikan dalam bentuk gambar 
(tercantum dalam LKPD). 
2. Peserta didikmendapat kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya tentang 
permasalahan awal yang diberikan guru. 
3. Guru menjelaskan situasi dan kondisi 
permasalahan dengan memberikan 
petunjuk seperlunya dan mengarahkan 
65 menit 
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pendapat peserta didikterhadap 
permasalahan awal tersebut pada tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
4. Guru mengaitkan konsep matematika 
yaitu terbentuya suatu sudut da eetua 
besar sudut yang dibentuk oleh jam. 
5. Guru membagi peserta didikdalam 
beberapa kelompok yang heterogen 
untuk menyelesaikan soal-soal di LKPD. 
6. Melalui LKPD dan media pembelajaran, 
peserta didikdiberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan permasalahan tentang 
sudut, macam-macam sudut, dan 
menentukan besar sudut yang melalui 
jarum jam ataupun mengukur sudut 
dengan busur. 
7. Guru menyediakan waktu dan  
kesempatan kepada peserta didikuntuk 
membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban dari permasalahan secara 
berkelompok. 
8. Guru meminta satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
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depan kelas. 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk menanggapi hasil 
diskusi kelompok yang melakukan 
presentasi. 
10. Guru memberikan tanggapan terhadap 
diskusi kelompok yang dilakukan peserta 
didikdan membimbing peserta 
didikuntuk memformulasikan hasil 
diskusi kelompok agar mencapai tujuan 
pembelajaran. 
11. Dari diskusi dengan bantuan LKPD dan 
media pembelajaran, guru mengarahkan 
peserta didikmenarik kesimpulan tentang 
sudut, macam-macam sudut, dan 
menentukan besar sudut melalui jarum 
jam. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan tentang 
kesimpulan pembelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta 
didikuntuk mengerjakan latihan soal. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengingatkan peserta didik terkait 
i. 6
5
 
m
e
n
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materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
6. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
i
t 
I. Penilaian Hasil Belajar 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
 Memiliki sikap terbuka 
 Memiliki sikap santun 
 Memiliki sikapobjektif,  
 Dapat menghargai pendapat 
dan karya teman dalam 
interaksi kelompok maupun 
aktifitas sehari-hari. 
 
Pengamatan/  
Unjuk kerja 
 
Selama 
pembelajaran 
dan saat diskusi 
2 Pengetahuan 
 
Tes tertulis Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok 
3 Keterampilan Unjuk kerja Penyelesaian 
tugas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan 
saat diskusi 
 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Dwi Marsanti, S.Pd. 
NIP. 19650415 198703 2 011 
Yogyakarta,    April 2017 
Peneliti 
 
 
Kasyifatun Aeni 
NIM. 13301241055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 
 
 Sekolah  : SMP Negeri 2 Pemalang 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Garis dan Sudut 
 Pertemuan ke- : 3 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
3.12 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar 
yang dipotong oleh garis transversal. 
 
C.  Indikator  
3.13.1 Menentukan hubungan antar sudut yaitu sudut berpelurus, sudut 
berpenyiku, dan sudut bertolak belakang. 
3.13.2 Menentukan hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis transversal, yaitu sudut dalam, sudut luar, sudut 
dalam dan luar berseberangan, sudut dalam dan luar sepihak, serta 
sudut sehadap. 
4.13.1 Menentukan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan 
hubungan antar sudut pada dua garis sejajar yang  dipotong oleh 
garis transversal. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan hubungan antar sudut yaitu sudut 
berpelurus, sudut berpenyiku, dan sudut bertolak belakang. 
2. Peserta didik dapat menentukan hubungan sudut-sudut pada dua garis 
sejajar yang dipotong oleh garis transversal, yaitu sudut dalam, sudut 
luar, sudut  dalam dan luar berseberangan, sudut dalam dan luar 
sepihak, serta sudut sehadap. 
3. Peseerta didik dapat menentukan solusi dari permasalahan yang 
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berkaitan dengan hubungan antar sudut pada dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis transversal. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pendekatan Matematika Realistik 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
a. Alat  : Penggaris panjang, jangka, busur 
b. Media : Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 
c. Sumber :  
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlampir. 
2. Buku Paket Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2016. 
3. Choirul Janah, Nurul. 2013. Modul Pengayaan Matematika untuk 
SMP/MTs kelas VII. Surakarta : Putra Nugraha. 
4. Adinawan, M. Cholik & Sugijono. 2007. Matematika SMP/MTs Jilid 
2B Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
G. Materi Pembelajaran 
Kegiatan 4.Hubungan Antar Sudut 
a. Sudut Berpelurus dan Sudut Berpenyiku 
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1. Pasangan sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) jika dan 
hanya jika dua sudut tersebut dijumlahkan sama dengan 180  
2. Pasangan sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) jika dan 
hanya jika dua sudut tersebut dijumlahkan sama dengan 90  
b. Pasangan Sudut yang Saling Bertolak Belakang 
 
 
 
Jika dua gris berpotongan, maka dua sudut yang letaknya saling 
membelakangi titik potongnya disebut sudut yang bertolak belakang. 
Dua sudut yang saling bertolak belakang besarnya adalah sama besar. 
c. Hubungan Sudut-sudut pada dua Garis Sejajar 
 
 
 
 
 
1. Sudut-sudut yang sehadap akan sama besar 
∠A1 = ∠B1,  ∠A2 = ∠B2, ∠A3 = ∠B3,  ∠A4 = ∠B4 
2. Sudut-sudut dalam berseberangan akan sama besar 
A3 = ∠B1,  ∠A4 = ∠B2 
3. Sudut-sudut luar berseberangan akan sama besar 
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∠A1 = ∠B3,  ∠A2 = ∠B4 
4. Sudut-sudut dalam sepihak 
∠A3+∠B2  = 180 ∠A4+ ∠B1  = 180  
5. Sudut-sudut luar sepihak 
∠A1+ ∠B4  = 180 ∠A2+ ∠B3  = 180  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta 
didik dan memulai pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik, terkait contoh-contoh 
ilustrasi hubungan sudut-sudut pada dua 
garis sejajar dalam kehidupan sehari-hari 
5. Sebagai apersepsi, peserta 
didikmengingat kembali tentang dua 
garis sejajar dan berpotongan. 
6. Guru mengingatkan kembali peserta 
5 menit 
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didik tentang dua sudut saling 
berpenyiku, berpelurus, dan bertolak 
belakang. 
Inti 1. Guru memberikan masalah kontekstual 
yang berhubungan dengan materi, yaitu 
tentang hubungan sudut-sudut pada dua 
garis sejajar. 
2. Peserta didik mendapat kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya 
tentang permasalahan awal yang 
diberikan guru. 
3. Guru menjelaskan situasi dan kondisi 
permasalahan dengan memberikan 
petunjuk seperlunya dan mengarahkan 
pendapat peserta didikterhadap 
permasalahan awal tersebut pada tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
4. Guru mengaitkan konsep matematika 
yaitu sudut berpenyiku, sudut berpelurus, 
pasangan sudut yang saling bertolak 
belakang, dan hubungan sudut-sudut di 
antara dua garis sejajar. 
5. Guru membagi peserta didikdalam 
65 menit 
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beberapa kelompok yang heterogen 
untuk menyelesaikan soal-soal di LKPD. 
6. Melalui LKPD dan media pembelajaran, 
peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan permasalahan tentang 
hubungan sudut-sudut, sudut berpelurus 
dan sudut berpenyiku. 
7. Guru menyediakan waktu dan  
kesempatan kepada peserta didikuntuk 
membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban dari permasalahan secara 
berkelompok. 
8. Guru meminta satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk menanggapi hasil 
diskusi kelompok yang melakukan 
presentasi. 
10. Guru memberikan tanggapan terhadap 
diskusi kelompok yang dilakukan peserta 
didikdan membimbing peserta 
didikuntuk memformulasikan hasil 
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diskusi kelompok agar mencapai tujuan 
pembelajaran. 
11. Dari diskusi dengan bantuan LKPD dan 
media pembelajaran, guru mengarahkan 
peserta didikmenarik kesimpulan tentang 
hubungan sudut-sudut, sudut yang saling 
berpelurus dan berpenyiku. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan tentang 
kesimpulan pembelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta 
didikuntuk mengerjakan latihan soal. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengingatkan peserta didikakan materi 
yang akan dipelajari selanjutnya. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
ii. e
n
i
t 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
 Memiliki sikap terbuka 
 Memiliki sikap santun 
 Memiliki sikapobjektif,  
 Dapat menghargai 
pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok 
maupun aktifitas sehari-
hari. 
 
Pengamatan/  
Unjuk kerja 
 
Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
2 Pengetahuan 
 
Tes tertulis Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 
3 Keterampilan Unjuk kerja Penyelesaian tugas 
(baik individu 
maupun kelompok) 
dan saat diskusi 
 
 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Dwi Marsanti, S.Pd. 
NIP. 19650415 198703 2 011 
Yogyakarta,    April 2017 
Peneliti 
 
 
 
Kasyifatun Aeni 
NIM. 13301241055 
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK #1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban “pada” atau “di luar” 
1. Hubungan Titik dan Garis 
 
 
a. Burung A1 terletak (.............) kabel listrik. 
b. Burung A2 terletak (.............) kabel listrik. 
Kesimpulan : 
Suatu titik bisa terletak (............) dan (............) garis. 
 
2. Hubungan Titik dan Bidang 
 
 
 
a. Titik P terletak (.............) bidang . 
b. Titik P’ terletak (.............)bidang . 
Kesimpulan : 
Suatu titik bisa terletak (............) dan (............)bidang 
. 
3. Hubungan Garis dan Bidang 
 
 
 
 
Pasangkanlah  
 
1. Garis m terletak . . . . . . dengan 
bidang ABFE 
 
pada 
2. Garis FC terletak . . . . . . bidang 
BCGF 
 
menembus 
3. Garis n . . . . . bidang EFGH 
 
sejajar  
 
 
 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok : Hubungan dan Kedudukan Garis 
Pendekatan Pembelajaran : Pendidikan Matematika Realistik 
Indikator   :  
a. Menentukan titik, garis atau bidang 
b. Menentukan hubungan titik, garis, dan bidang 
c. Menentukan kedudukan dua garis yaitu sejajar, berpotongan, berhimpit, 
tegak lurus, dan bersilangan serta garis horisontal atau vertikal. 
 
 
LAMPIRAN B2. 
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1. Garis-Garis Sejajar 
 
Perhatikan gambar di atas. Kalian dapat melihat tali-tali 
pembatas untuk setiap perenang. Tali-tali itu tidak 
pernah berpotongan. Dalam hal ini tali dikatakan 
sejajar.  
Jawablah pertanyaan berikut ini: 
 
 
 
 
 
a. Garis-garis yang sejajar dengan  yaitu: 
............................................. 
b. Garis-garis yang sejajar dengan  yaitu: 
............................................. 
2. Garis Berpotongan 
 
Perhatikan layang-layang di atas. Layang-layang 
tersebut terbuat dari bambu dan kertas. Bambu-bambu 
pada layangan tersebut saling berpotongan. Dalam hal 
ini, bambu tersebut disebut dengan diagonal.  
Dua buah garis yang terletak pada satu bidang datar 
dikatakan saling berpotongan jika dan hanya jika kedua 
garis tersebut memiliki satu titik persekutuan. 
 
 
 
 
 
 
 
Sebutkan garis-garis yang saling berpotongan dari 
gambar limas segiempat di atas! 
Jawab: 
....................................................................................................... 
3. Garis Berimpit 
 
Perhatikanlah gambar di atas. Pada saat jam 12.00, 
jarum panjang berimpit dengan jarum pendek atau 
terletak pada satu garis. 
 
 
 
 
 
Jika  diperpanjang menjadi , maka  
berimpit dengan . Temukanlah garis-garis yang 
129 
 
saling berimpit ! 
Jawab: 
....................................................................................................... 
4. Garis-garis Bersilangan 
 
Gambar di atas menunjukkan jembatan di atas sungai. 
Dalam hal ini jembatan tidak akan pernah memotong 
sungai.  
 
 
 
 
 
Garis  bersilangan dengan , garis  
bersilangan dengan _____. Sebutkan pasangan-
pasangan dua garis bersilangan lainnya. 
Jawab: 
....................................................................................................... 
 
 
 Garis yang sejajar terhadap permukaan lantai disebut garis horizontal 
 Garis yang tegak terhadap permukaan lantai disebut garis vertikal 
 
 
 
 
 
 
1. Mana sajakah yang termasuk garis-garis horizontal pada gambar kubus di atas ? 
 
2. Mana sajakah yang termasuk garis-garis vertikal pada gambar kubus di atas ? 
 
3. Manakah yang bukan termasuk garis horizontal dan garis vertikal ? 
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Latihan Soal 
1. Perhatikan gambar berikut. 
  
 
 
 
 
Tulislah semua pasangan garis yang saling sejajar. 
 
2. Perhatikanlah gambar segitiga DEF  berikut.  
Gambar segitiga DEF dibagi menjadi  
4 buah segitiga yang kongruen. 
Tentukanlah ruas garis yang sejajar dengan : 
a. DE 
b. DF 
c. EF 
 
 
3. Perhatikan gambar limas segiempat ABCD.T berikut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tentukanlah : 
a. Pasangan garis yang sejajar 
b. Pasangan garis yang saling berpotongan 
c. Garis-garis yang horisontal 
d. Garis-garis yang vertikal 
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L E M B A R  K E G I A T A N  P E S E R T A  D I D I K #2 
 
 
 
 
 
 
 
Salinlah langkah-langkah kegiatan berikut dalam buku catatanmu, siapkan alat-alat yang dibutuhkan, antara lain : 
pensil, penggaris panjang, penggaris siku-siku dan jangka. 
 
Membagi garis AB menjadi 5 bagian sama panjang 
No. Langkah-langkah kegiatan Keterangan gambar 
1. Buatlah sebarang ruas garis AB dengan 
menggunakan penggaris 
 
 
2. Dari titik A buatlah ruas garis AM dengan ukuran 5 
bagian sama panjang sedemikian sehingga tidak 
berimpit dengan garis AB, yaitu AP = PQ = QR = RS 
= SM 
 
3. Hubungkan titik M dengan titik B 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok : Hubungan antar Garis 
Pendekatan Pembelajaran : Pendidikan Matematika Realistik 
Indikator   :  
a. Melukiskan banyak ruas garis yang dibagi menjadi bagian yang sama panjang 
b. Menghitung panjang bagian (segmen) garis dengan menggunakan 
perbandingan segmennya 
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4. Buatlah garis sejajar dengan ruas garis MB dengan 
menggunakan penggaris siku-siku yang masing-
masing garis tersebut melalui titik S, R, Q, dan P 
sehingga memotong garis AB di titik S1, R1, Q1, da P1  
 
 
5. Dengan demikian , terbagilah ruas garis AB menjadi 
5 bagian yang sama panjang, yaitu AP1 = P1Q1 = Q1R1 
= R1S1 = S1B 
 
 
 
Setelah mengamati langkah-langkah kegiatan beserta keterangan gambar di atas, lakukanlah langkah-
langkah kegiatan berikut ini pada daerah yang tersedia di bawah : 
1. Buatlah sebarang ruas garis AB 
2. Dari titik A, buatlah ruas garis AM dengan ukuran 7 bagian sama panjang sedemikian sehingga tidak 
berhimpit dengan garis AB, misalkan titik P di antara titik A dan titik M, sedemikian sehingga  
3. Hubungkan titik M dengan titik B 
4. Buatlah garis sejajar dengan ruas garis MB melalui titik P sehingga memotong garis P1 
5. Kemudian buatlah garis sejajar dengan garis PP1 dan MB melalui titik-titik 2 bagian PM sehingga memotong 
garis bagian AB 
6. Dengan demikian, terbagilah garis AB menjadi 2 bagian dengan perbandingan 2 : 5, sedemikian sehingga  
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L E M B A R  K E G I A T A N  P E S E R T A  D I D I K #3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. MENEMUKAN KONSEP SUDUT DAN PENAMAAN SUDUT 
Sudut terbentuk karena dua sinar garis yang bertemu pada satu titik. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini, 
gambar pemanah, olahragawan, dan pemancing. Untuk gambar pemanah, sudut terbentuk antara tangan 
dengan badan pemanah. Untuk gambar laki-laki yang sedang melakukan push-up , sudut terbentuk antara 
badan dan lengan tangan, sedangkan untuk gambar pemancing sudutnya terbentuk antara pancingan dengan 
bidang datar. 
 
 
 
 
 
 Secara sistematis, hubungan sinar garis dan titik sudut diilustrasikan sebagai berikut : 
 
Suatu sudut terbentuk dari perpotongan dua 
sinar garis yang berpotongan tepat di satu titik, 
sehingga titik potongnya disebut dengan titik 
sudut. 
 
Kelas / Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Hubungan antar Sudut 
Pendekatan Pembelajaran : Pendidikan Matematika Realistik 
Indikator :  
a. Menentukan contoh sudut dan bukan sudut 
b. Menentukan besar atau ukuran sudut menggunakan ilustrasi jarum jam 
ataupun busur 
c. Menentukan ukuran sudut dalam derajat, radian, menit dan detik 
d. Menentukan hubungan ukuran sudut derajat dengan ukuran radian 
e. Menentukan jenis-jenis sudut, yaitu siku-siku, lancip, tumpul, lurus dan reflek 
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Nama suatu sudut dapat berupa simbol , , dan lain-lain, atau berdasarkan titik-titik yang melalui garis yang 
berpotongan tersebut. Biasanya satuan sudut dinyatakan dalam dua jenis, yaitu derajat (“ ”) dan radian (rad). 
Untuk mengukur suatu sudut yang berupa derajat, kita dapat menggunakan busur derajat.  
Ukurlah besar sudut-sudut di bawah ini dengan menggunakan busur derajat seperti di bawah ini ! 
 
Pada setiap sudut yang terbentuk, harus kita tahu 
berapa besar derajat sudutnya. Secara manual, kita 
dapat menggunakan alat ukur sudut yaitu dengan 
busur seperti pada gambar di samping.  
 
 
 
 
 
 
 
  
∠ABC = . . .   ∠KLM = . . .  ∠XYZ = . . .  
 
B. MENENTUKAN BESAR SUDUT YANG DIBENTUK OLEH JARUM JAM 
Dengan memperhatikan gambar jam dinding di bawah ini, yang menunjukkan 
pukul 02.00, jarum jam menunjuk ke arah bilangan 2 dan jarum menit menunjuk 
ke arah bilangan 12, sehingga sudut yang terbentuk adalah  putaran penuh. 
  x 360 = 60 .  
Jadi sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika pukul 02.00 
adalah 60 . 
 
Tentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika menunjukkan pukul : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pukul 07.00 Pukul 05.00 Pukul 06.00 
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Pukul 03.30 Pukul 16.45 Pukul 19.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tentukan jenis-jenis sudut pada jam yang sudah kamu buat di kegiatan sebelumnya, lalu buatlah contoh jenis 
sudut yang lain ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan memperhatikan ukuran setiap sudut, jenis-jenis sudut dibagi menjadi : 
 Sudut siku-siku adalah sudut yang ukurannya 90  
 Sudut lancip adalah sudut yang ukurannya antara 0  dan 90  
 Sudut tumpul adalah sudut yang ukurannya antara 90  dan 180  
 Sudut lurus adalah sudut yang berukuran 180  
 Sudut refleks adalah sudut yang berukuran antara 180 dan 360  
 
 
Sudut Siku-siku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut Lancip Sudut Tumpul 
 
Sudut Lurus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut Refleks 
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L E M B A R  K E G I A T A N  P E S E R T A  D I D I K #4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan gambar di bawah ini, berikut adalah gambar yang menunjukkan hubungan antar sudut  
 
 
 
 
 
 
Pasangkanlah sudut-sudut di bawah ini sehingga menjadi sudut yang saling berpelurus, saling berpenyiku, 
dan saling bertolak belakang 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
Kelas / Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Hubungan antar Sudut 
Pendekatan Pembelajaran : Pendidikan Matematika Realistik 
Indikator :  
a. Menentukan hubungan antar sudut yaitu sudut berpelurus, sudut berpenyiku, 
dan sudut bertolak belakang 
b. Menentukan hubungan sudut-sudut pada dua garis sejajar yang dipotong 
oleh garis transversal, yaitu sudut dalam, sudut luar, sudut dalam dan luar 
berseberangan, sudut dalam dan luar sepihak, serta sudut sehadap 
c. Melukis sudut istimewa (90 , 60 , 45 , atau membagi sudut menjadi dua 
sama besar) 
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Gambar di atas menunjukkan gambar sekumpulan rumah di suatu perumahan, yang berada di setiap 
tikungan. Perhatikan macam-macam sifat sudut secara sistematis jika dua garis sejajar dipotong dengan 
garis lain. 
 
1. Sudut-sudut luar pada gambar di atas yaitu  , maka sudut-sudut luar yang lain adalah ... 
 
 
2. Sudut-sudut dalam pada gambar di atas yaitu , maka sudut-sudut dalam yang lain adalah ... 
 
 
3. Sudut-sudut dalam berseberangan pada gambar di atas yaitu  , maka sudut-sudut dalam 
bersebarangan yang lain adalah ... 
 
 
4. Sudut-sudut luar bersebarangan pada gambar di atas yaitu , maka sudut-sudut luar 
bersebarangan adalah ... 
 
5. Sudut-sudut dalam sepihak pada gambar di atas yaitu , maka sudut-sudut dalam sepihak yang 
lain adalah ... 
 
 
6. Sudut-sudut sehadap pada gambar di atas yaitu , maka sudut-sudut sehadap yang lain adalah ... 
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L E M B A R  K E G I A T A N  P E S E R T A  D I D I K 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan gambar di bawah ini, gambar di bawah ini mendeskripsikan lingkungan sekitar rumah Citra. Jika sudut 
antara letak bukit dan gedung sekolah adalah 35 , serta besar sudut antara gedung pejabat pos terhadap hutan 
adalah 65 .  
a. Jika posisi Citra sekarang berada di taman permainan, berapakah sudut terkecil yang terbentuk jika Citra 
berjalan menuju Sekolah ? 
b. Tentukan berapa besar sudut terkecil yang dapat diukur ketika Citra berjalan dari Bukit menuju Hutan ? 
c. Tentukan berapa besar sudut terkecil yang dapat diukur jika Citra sepulang sekolah akan menuju Kantor 
Pejabat Pos ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas / Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Penerapan Sudut 
Pendekatan Pembelajaran : Pendidikan Matematika Realistik 
Indikator :  
a. Menentukan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan sudut 
b. Menentukan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan garis 
c. Menentukan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antar 
sudut pada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal 
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KISI-KISI SOAL PRETEST 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pemalang  Jumlah Soal : 5 soal 
Mata Pelajaran : Matematika    Waktu  : 80 menit 
Kelas   : VII     Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar       : Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, 
membagi sudut, dan membagi garis. 
 
Indikator Nomor Soal Level Keterangan 
1.Hubungan Antar Sudut  
Menunjukkan gambar pasangan 
sudut yang saling berpelurus 
1a C2  Mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
Menunjukkan gambar pasangan 
sudut yang saling berpenyiku 
1b C2 Mengklasfikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
Menentukan sudut yang saling 
bertolak belakang 
2a C3 Mengklassifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
Menentukan besar sudut 2b C3 Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 
pada soal yang berkaitan dengan 
sudut yang saling bertolak 
belakang 
2. Kedudukan  Dua Garis 
Menunjukkan pasangan garis 
yang sejajar 
3a C4 Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
Menunjukkan pasangan garis 
yang berpotongan 
3b C4  Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
3. Sudut-sudut pada dua garis sejajar 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
sehadap 
4a C2 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
sepihak (dalam dan luar) 
4b C2 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
berseberangan (dalam dan luar) 
4c C2 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menentukan besar sudut pada 
konsep dua garis sejajar 
5 C4 Menggunakan, memanfaatkan 
dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
 
 
 
 
LAMPIRAN C1. 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pemalang  Jumlah Soal : 5 soal 
Mata Pelajaran : Matematika    Waktu  : 80 menit 
Kelas   : VII     Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar       : Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, 
membagi sudut, dan membagi garis. 
 
Indikator Nomor Soal  Level Keterangan 
1. Hubungan Antar Sudut 
Menunjukkan komplemen suatu 
sudut 
1a C2 Mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
Menentukan suplemen suatu 
sudut 
1b C2 Mengklasfikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
2. Jenis-jenis Sudut 
Menentukan jenis-jenis sudut 2 C1 Mengklasifikasikan, 
menerapkan jenis-jenis sudut 
yang disajikan dalam gambar 
kehidupan nyata  
3. Kedudukan dua garis 
Menunjukkan pasangan garis 
yang bersilangan 
3 C2 Mengklasifikasikan, 
menerapkan pasangan sudut 
bersilangan dalam gambar 
kehidupan nyata 
4. Sudut-sudut pada dua garis sejajar 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
sehadap 
4a C3 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
sepihak (dalam dan luar) 
4b C3 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menunjukkan sudut-sudut yang 
berseberangan (dalam dan luar) 
4c C3 Memberikan contoh dari suatu 
konsep 
Menentukan besar sudut pada 
konsep dua garis sejajar 
5 C4 Menggunakan, memanfaatkan 
dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
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LEMBAR PRETEST 
 
Kelas /  Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Garis dan Sudut 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Matematika Realistik 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut,  membagi sudut, dan 
membagi garis. 
Petunjuk pengerjaan : 
1. Kerjakan secara individu 
2. Jawaban ditulis menggunakan bolpoint pada tepat yang telah disediakan 
 
1. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini ! 
A 
 
 
 
 
 
B C 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
F 
G H 
 
 
 
 
 
 
I 
a. Tunjukkan semua pasangan sudut yang saling berpelurus ! 
 
b. Tunjukkan semua pasangan sudut yang saling berpenyiku ! 
 
 
 
Jawab : 
Jawab : 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar sumpit di atas, tentukan : 
a. Pasangan sudut yang saling bertolak belakang   
b. Tentukan nilai n, dan hitunglah ∠KOM  
 
 
 
 
 
3. Perhatikan gambar kubus di bawah ini !  
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tentukan pasangan rusuk pada kubus di atas yang saling sejajar ! 
 
 
b. Tentukan pasangan rusuk pada kubus di atas yang saling berpotongan ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
Jawab : 
Jawab : 
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4. Perhatikan gambar di samping. 
Sebutkanlah pasangan : 
a. Sudut-sudut sehadap 
b. Sudut-sudut sepihak (dalam dan luar) 
c. Sudut-sudut berseberangan (dalam dan luar) 
 
 
 
 
 
 
5. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
 
 
 
 
Jika besar sudut nomor 1 adalah  95  dan besar sudut nomor 2 adalah 110 . Tentukan besar sudut nomer 3, 4, 5 dan 6 ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
Jawab : 
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LEMBAR POSTTEST 
 
Kelas /  Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Garis dan Sudut 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Matematika Realistik 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut,  membagi sudut, dan  
 membagi garis. 
Petunjuk pengerjaan : 
1. Kerjakan secara individu 
2. Jawaban ditulis menggunakan bolpoint pada tepat yang telah disediakan 
 
1. a.  Tentukan besar penyiku masing-masing    
     sudut di bawah ini : 
1) 65  = ... 
2) 30  = ... 
3) 53  = ... 
4) 40  = ... 
5) 75  = ... 
b. Tentukan besar pelurus masing-masing sudut di 
bawah ini :  
1) 125  = ... 
2) 98  = ... 
3) 150  = ... 
4) 85  = ... 
5) 160  = ... 
 
2. Perhatikan beberapa jarum jam dibawah ini, tentukan jenis-jenis sudut yang terbentuk ! 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut . . . . . 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut . . . . . 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut . . . . . 
 
 
 
 
 
 
 
Sudut . . . . . 
 
3. Perhatikan gambar tempat tissue di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
Tentukan pasangan rusuk pada balok di atas yang saling bersilangan ! 
 
 
 
 
Jawab : 
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4. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
 
Sebutkanlah pasangan : 
a. Sudut-sudut sehadap 
b. Sudut-sudut sepihak (dalam dan luar) 
c. Sudut-sudut berseberangan (dalam dan luar) 
 
 
 
 
 
 
 
5.  Hitunglah nilai a,b,c,d,e,f,g dan h pada gambar di bawah ini ! 
 
 
 
  
 
 
Jawab : 
Jawab : 
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Rubrik Skor Penilaian Soal Pretest 
No. Penyelesaian Soal Skor 
1. a. Pasangan sudut yang saling berpelurus :∠B dengan ∠E, ∠B dengan 
∠I, ∠D dengan ∠H 
 
10 
 b. Pasangan sudut yang saling berpenyiku : ∠E dengan ∠F,  dan ∠F 
dengan ∠I 
 
10 
2. a. Pasangan sudut yang saling bertolak belakang : ∠LON dan ∠KOM, 
∠KOM dan ∠MON 
 
10 
 b. Nilai n, dan m∠KOM  
(9n+36)  = (12n+6)  36 – 6 = 12n – 9n  30 = 3n  n = 10 
∠KOM = (12n+6)  = (12.10 + 6)  = 126  
 
10 
3. a. Pasangan rusuk yang saling sejajar : 
    AB // CD, AB // EF, AB // GH, BF // AE, BF // CG, BF // DH, AD 
// BC, AD // EH, AD // FG, BF // CG, BF // AE, dan lain 
sebagainya. 
 
10 
 b. Pasangan rusuk yang saling berpotongan : 
    AB dengan BF, BC dengan CG, CD dengan DH, AD dengan AE, 
dan lain sebagainya. 
 
10 
4. a. Sudut-sudut sehadap : 
∠A1 dengan ∠B1, ∠A2 dengan ∠B2, ∠A3 dengan ∠B3, ∠D1 dengan 
∠C1, ∠D2 dengan ∠C2, ∠D3 dengan ∠C3, dan lain sebagainya. 
 
4 
 b. Sudut sepihak dalam :∠A4 dengan ∠D1, ∠A3 dengan ∠D2, ∠B4 
dengan ∠C1, ∠B3 dengan ∠C2, dan lain sebagainya. 
    Sudut sepihak luar :∠A1 dengan ∠D4, ∠A2 dengan ∠D3, ∠B1 
dengan ∠C4, ∠B2 dengan ∠C3, dan lain sebagainya. 
 
8 
 c. Sudut berseberangan dalam :∠A4 dengan ∠D2, ∠B4 dengan ∠C2 
    Sudut berseberangan luar :∠A1 dengan ∠D3, ∠B1 dengan ∠C3 
 
8 
5. ∠4 = ∠1 = 95  (bertolak belakang)  ... (5) 
∠5 = ∠4 = 95  (sehadap)  ... (5) 
∠6 = 180  - ∠2 = 180 - 110  = 70  ... (5) 
∠4 = 180  - (70  + 95 ) = 15  ... (5) 
 
 
20 
 Total 100 
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Rubrik Skor Penilaian Soal Posttest 
No. Penyelesaian Soal Skor 
1. a)1. 25 ; 2. 60  ; 3. 37  ; 4. 50  ; 5. 15  10 
 b) 1. 55 ; 2. 82  ; 3. 30  ; 4. 95  ; 5. 20  10 
2. a. Sudut Lancip ... (5) 
b. Sudut Tumpul ... (5) 
c. Sudut Lurus ... (5) 
d. Sudut Refleks ... (5) 
 
 
20 
3. Pasangan rusuk yang saling bersilangan :AB dengan CG, BC dengan 
DH, CD dengan AE,AD dengan FE, dan lain sebagainya.  
 
20 
4. a. Sudut-sudut sehadap : 
 ∠A1 dengan ∠B1, ∠A2 dengan ∠B2,  
    ∠A3 dengan ∠B3, ∠A4 dengan ∠B4 
 
4 
 b. Sudut sepihak dalam : ∠A3 dengan ∠B2, ∠A4 dengan ∠B1 
    Sudut sepihak luar : ∠A2 dengan ∠B3, ∠A1 dengan ∠B4 
 
8 
 c. Sudut berseberangan dalam : ∠A3 dengan ∠B1, ∠A4 dengan ∠B2 
    Sudut berseberangan luar : ∠A1 dengan ∠B3, ∠A2 dengan ∠B4 
 
8 
5. a = 80  
b = 180  - 130  = 50  
c = b = 50  
d = 180  - 50  = 130  
e = c = 50  
f = d = 130  
g = 80  
h = 180  - 80  = 100  
 
 
 
20 
 Total 100 
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KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
No Aspek  Indikator 
Butir Angket Jumlah  
+ -  
1 
Bertanggung 
jawab 
a. Keikutsertaan 
melaksanakan tugas 
kelompok 
1 17,30 3 
b. Komitmen dalam 
mengerjakan tugas 
16 2,12 3 
c. Bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti pelajaran 
3 26 2 
d. Ketepatan waktu 
pengumpulan tugas 
4 22 2 
e. Ketepatan waktu 
kehadiran di kelas 
15 5 2 
2 
Mempunyai 
inisiatif 
a. Keikutsertaan dalam 
mengemukakan dan 
menanggapi pendapat 
11, 20 6 3 
b. Keikutsertaan dalam 
mengajukan dan 
menjawab pertanyaan 
18 7 2 
c. Mencari sumber belajar 
lain 
27 8 2 
d. Cenderung memilih tugas 
yang sulit 
9 13 2 
3 
Tidak 
bergantung 
pada orang 
lain 
a. Menentukan gaya atau 
cara belajar sendiri 
19 28 2 
b. Belajar tanpa ada paksaan 
dari pihak lain 
10, 23 25 3 
c. Mengerjakan soal tanpa 
bantuan orang lain 
14 24 2 
d. Berusaha mengatasi 
masalah belajar pada 
dirinya sendiri 
21 29 2 
Jumlah 15 15 30 
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Angket Kemandirian Belajar Matematika Siswa 
 
I. Identitas 
Nama  : 
Kelas/No.Absen : 
Jenis Kelamin : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Berdoalah sebelum mengisi angket kemandirian ini 
2. Pastikan Anda telah mengisi identitas secara lengkap 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, pilihlah satu dari lima 
alternatif jawaban yang tersedia dan menurut Anda paling sesuai 
dengan diri Anda dengan memberikan tanda centang  pada 
kolom yang disediakan. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju   TS    : Tidak Setuju 
S   : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Contoh : 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya berperan aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
    
 
4. Apabila Anda ingin mengubah jawaban, Anda dapat memberikan 
garis dua mendatar (=) pada jawaban awal, kemudian berikan tanda 
centang( ) untuk jawaban yang baru. 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya berperan aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
    
 
5. Angket disusun sebagai salah satu instrumen penelitian dan tidak 
berpengaruh sama sekali pada nilai Anda, untuk itu isilah angket 
ini dengan jujur. Terima kasih. 
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Angket Kemandirian Belajar 
 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya berperan aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
    
2 Tugas yang saya kerjakan hanyalah tugas yang 
dikumpulkan 
    
3 Saya mampu fokus pada pikiran ketika 
mengikuti pelajaran matematika  
    
4 Saya berusaha tepat waktu dalam mengumpulkan 
tugas matematika 
    
5 Saya santai berjalan menuju kelas meski tahu 
pelajaran matematika di kelas sudah dimulai 
    
6 Saya menyampaikan pendapat di kelas hanya 
apabila dipaksa oleh guru 
    
7 Saya tidak bertanya kepada teman atau guru 
meskipun saya belum paham tentang materi yang 
diajarkan 
    
8 Saya belajar matematika hanya bersumber buku 
pegangan dari sekolah 
    
9 Saya tidak tertarik untuk mengerjakan soal yang 
tingkat kesulitannya rendah 
    
10 Saya belajar matematika atas kemauan sendiri     
11 Ketika ada pendapat yang tidak sepaham dengan 
apa yang saya pikirkan, saya akan menanggapi 
pendapat tersebut 
    
12 Saya lebih memilih untuk menunggu jawaban 
tugas dari teman untuk dicontek  
    
13 Saya menghindari soal yang kira-kira akan sulit 
apabila dikerjakan 
    
14 Saya mengerjakan soal matematika tanpa melihat 
pekerjaan orang lain 
    
15 Saya berusaha hadir tepat waktu untuk mengikuti 
pelajaran matematika 
    
16 Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri 
dan jujur 
    
17 Saya menunggu pendapat teman satu kelompok 
yang pintar, sehingga saya tidak perlu 
mengerjakan tugas 
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18 Apabila ada teman yang bertanya, saya 
menjawab sesuai dengan kemampuan saya 
    
19 Saya memilih cara belajar yang saya tentukan 
sendiri 
    
20 Saya berani berpendapat ketika diskusi sedang 
berlangsung di kelas 
    
21 Saya akan terus berusaha untuk menyelesaikan 
soal matematika dengan benar 
    
22 Saya lebih suka menunda-nunda untuk 
menyelesaikan semua tugas termasuk tugas 
matematika 
    
23 Saya belajar matematika atas dasar kebutuhan 
belajar diri sendiri 
    
24 Saya mencontek ketika ujian matematika     
25 Saya belajar matematika hanya karena takut 
dimarahi orang tua atau guru 
    
26 Saya hanya sekedar mengikuti pelajaran 
matematika tanpa tujuan yang jelas 
    
27 
 
 
 
Saya mencari referensi belajar matematika lain 
untuk melengkapi sumber belajar yang saya 
miliki, seperti buku lain atau internet 
    
28 Saya mengikuti gaya belajar teman-teman meski 
saya kesulitan untuk mengikutinya 
    
29 Saya memilih menunggu guru menjelaskan di 
depan kelas daripada harus mengerjakan soal 
matematika yang membuat bingung 
    
30 Ketika tugas kelompok terasa sulit, saya memilih 
menyerah dan menunggu anggota kelompok 
yang lain untuk menyelesaikannya 
    
 
152 
 
LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 
 
Pertemuan ke-  : 
Hari/Tanggal  : 
Materi   :  
Nama Guru  : 
 
Petunjuk 
1. Lembar observasi pembelajaran ini digunakan oleh observer pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Berikan tanda checklist () pada kolom keterlaksanaan pembelajaran 
berdasarkan pengamatan yang sesuai untuk tiap-tiap langkah pembelajaran.  
 
No Aspek Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan Keterangan 
Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memberi salam kepada 
siswa dan memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
   
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
   
3 Guru memberikan motivasi 
tentang pentingnya 
mempelajari materi Garis dan 
Sudut 
   
4 Guru memberikan apersepsi 
yang berkaitan dengan materi 
Garis dan Sudut 
   
Kegiatan Inti 
5 Penggunaan Konteks    
 
a. Guru memberikan 
masalah realistik yang 
berhubungan dengan 
materi Garis dan Sudut 
   
 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
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untuk mengemukakan 
pendapat terkait 
permasalahan realistik 
 
 
c. Guru mengarahkan 
pendapat siswa terhadap 
permasalahan realistik 
pada tujuan pembelajaran 
   
6 Penggunaan Model untuk 
Matematisasi Progresif 
   
 
a. Guru membentuk 
kelompok diskusi 
mengerjakan LKPD 
   
 
b. Guru memberikan alat 
peraga sebagai jembatan 
siswa dalam menemukan 
konsep Garis dan Sudut 
   
 
c. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menyelesaikan 
permasalahan realistik 
terkait Garis dan Sudut 
melalui diskusi kelompok 
   
7 
Pemanfaatan Hasil Konstruksi 
Siswa 
   
 
a. Guru memberikan 
petunjuk seperlunya 
kepada siswa dalam 
menyelesaikan 
permasalahan realistik 
   
 
b. Guru memberikan siswa 
kebebasan dalam 
mengembangkan strategi 
penyelesaian masalah 
realistik 
   
 
c. Guru menyediakan waktu 
dan kesempatan kepada 
siswa untuk 
membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
dari permasalahan 
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realistik secara 
berkelompok 
8 Interaktivitas    
 
a. Guru meminta salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
   
 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok diskusi lain 
untuk menanggapi hasil 
kelompok yang 
melakukan presentasi 
   
9 Keterkaitan    
 
a. Guru memberikan 
tanggapan terhadap 
diskusi kelompok siswa 
dan membimbing siswa 
untuk memformulasikan 
hasil diskusi kelompok 
   
 
b. Guru mengaitkan hasil 
diskusi siswa terhadap 
konsep Garis dan Sudut 
   
Kegiatan Penutup 
10 
Guru mengarahkan siswa 
menarik kesimpulan tentang 
konsep Garis dan Sudut 
   
11 
Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengerjakan 
latihan soal 
   
12 
Guru mengingatkan siswa 
mengenai materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
   
13 
Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam 
   
 
 Observer, 
__________ 
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Analisis Indikator Pretest dan Posttest 
Kelas Eksperimen 
PRETEST 
           
Taksonomi Bloom 
C2 
(Memahami) 
C3 
(Aplikasi) 
C4 
(Menganalisis) 
C2 
(Memahami) C4 (Menganalisis) Total 
No Nama 1a 1b 2a 2b 3a 3b 4a 4b 4c 5 
1 AHMAD FARIZQI 5 5 10 0 5 5 7 0 0 0 37 
2 AKMAL NAFIS ZAIDAN 6 0 3 3 5 5 3 3 1 7 36 
3 ANANTA YULINDA KUSUMA W 6 0 10 0 5 5 2 2 3 10 43 
4 ARDEN UDARA ABHISEKA 3 3 5 0 0 0 0 0 0 0 11 
5 ARDINDA DESI ILMAWATI FAHMA 2 3 0 0 0 0 5 0 5 15 30 
6 ARKA NURAFINA OKTAVIANDY W 3 3 3 3 5 5 2 2 3 10 39 
7 DEFI ELA RABBANIA LAYALIA 6 0 4 3 4 3 2 2 3 7 34 
8 FADGHAM FALQAHI LAUDZAL 0 0 0 0 10 0 3 0 2 5 20 
9 FAUZAN ALFA RIZQY 5 0 0 0 5 5 2 2 1 5 25 
10 FIRSHANDA URBANY INDYTAMA 0 0 0 0 0 0 2 2 1 0 5 
11 JAHAR KAMAL 3 3 3 3 4 3 2 2 3 5 31 
12 LALITA LINDI ALODYA 10 3 0 0 5 0 3 3 2 18 44 
13 LUTFIANA ROSA DINA MARDIKA 0 0 5 0 4 4 0 0 0 0 13 
14 MESZA RISKE ANDHINI 5 0 0 0 0 0 2 3 0 5 15 
15 MUHAMMAD FARIZQI 6 0 5 0 7 0 0 0 0 0 18 
16 MUHAMMAD FARUK BAJRI 5 0 5 0 4 4 3 3 2 0 26 
17 MUHAMMAD NIZAR ARDHANI 6 0 5 0 5 5 2 2 1 10 36 
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18 MUTIARA SALSABILA 5 5 10 0 10 5 3 0 0 0 38 
19 NABILAH HUSNA RIZKA 0 0 10 0 10 0 5 0 0 15 40 
20 NAJMU TASAKIB 3 3 0 0 10 7 5 0 0 0 28 
21 NAJWA SHOFIA DEWI 6 0 4 3 4 3 4 4 2 10 40 
22 PUPUT MAURA SAPUTRI 6 0 3 3 6 0 3 2 0 8 31 
23 RADITYA ALGUSTA ADRIYANTO 3 3 0 0 3 2 0 0 0 0 11 
24 RENITA BERLIANA YUNIARDIN 6 0 4 3 5 0 2 2 3 7 32 
25 SAIFUL MUSTOFA 10 10 10 5 5 5 4 0 3 20 72 
26 SALSABILA FAJR DEWANTARA 0 0 5 0 10 7 0 0 0 8 30 
27 SHANNIE LEVINA ARIWARDANI 4 4 0 0 7 0 2 2 3 7 29 
28 SOFIAN ARISAPUTRA 3 3 0 0 3 3 2 2 1 0 17 
29 TSABITAH ZUHRO KHOITUNNISA 10 10 10 10 10 0 0 0 0 20 70 
30 VINANDIA WAHYU RAMADHANI 0 5 0 0 5 0 3 2 0 3 18 
31 WAHDATUNNISA RIHA FARHANA 3 3 5 0 4 3 3 0 0 4 25 
32 YULIANI WULANDARI 3 3 0 0 3 3 2 2 1 0 17 
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Kelas Eksperimen 
POSTTEST 
         
Taksonomi Bloom C2 (Memahami) 
C1 
(Mengingat) 
C2 
(Memahami) C3 (Aplikasi) 
C4 
(Analisis) Total   
No Nama 1a 1b 2 3 4a 4b 4c 5 
1 AHMAD FARIZQI 10 10 20 20 4 8 6 5 83 
2 AKMAL NAFIS ZAIDAN 10 6 10 10 2 4 4 5 51 
3 ANANTA YULINDA KUSUMA W 10 10 20 5 4 8 8 5 70 
4 ARDEN UDARA ABHISEKA 10 10 20 5 4 8 8 5 70 
5 ARDINDA DESI ILMAWATI FAHMA 10 10 20 5 4 8 6 5 68 
6 ARKA NURAFINA OKTAVIANDY W 10 10 20 5 2 2 2 10 61 
7 DEFI ELA RABBANIA LAYALIA 10 10 20 5 4 8 8 7 72 
8 FADGHAM FALQAHI LAUDZAL 0 3 5 0 0 0 3 3 14 
9 FAUZAN ALFA RIZQY 8 10 20 5 4 6 6 7 66 
10 FIRSHANDA URBANY INDYTAMA 10 8 20 5 4 8 8 7 70 
11 JAHAR KAMAL 10 8 20 5 4 6 6 7 66 
12 LALITA LINDI ALODYA 10 10 20 20 4 8 8 7 87 
13 LUTFIANA ROSA DINA MARDIKA 10 10 10 5 2 2 3 7 49 
14 MESZA RISKE ANDHINI 10 10 20 20 4 6 6 5 81 
15 MUHAMMAD FARIZQI 10 10 5 5 4 8 8 0 50 
16 MUHAMMAD FARUK BAJRI 8 10 20 5 1 2 2 5 53 
17 MUHAMMAD NIZAR ARDHANI 10 10 20 5 4 8 8 17 82 
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18 MUTIARA SALSABILA 10 10 15 20 2 5 5 7 74 
19 NABILAH HUSNA RIZKA 10 10 20 20 4 8 8 15 95 
20 NAJMU TASAKIB 10 10 20 5 3 6 6 20 80 
21 NAJWA SHOFIA DEWI 10 10 20 20 4 8 8 18 98 
22 PUPUT MAURA SAPUTRI 10 8 20 20 3 6 6 5 78 
23 RADITYA ALGUSTA ADRIYANTO 10 10 20 5 2 3 3 5 58 
24 RENITA BERLIANA YUNIARDIN 10 10 20 20 4 8 8 5 85 
25 SAIFUL MUSTOFA 10 10 15 20 4 8 8 5 80 
26 SALSABILA FAJR DEWANTARA 10 10 15 5 4 8 8 5 65 
27 SHANNIE LEVINA ARIWARDANI 10 10 20 5 2 6 6 7 66 
28 SOFIAN ARISAPUTRA 10 10 15 3 1 2 2 7 50 
29 TSABITAH ZUHRO KHOITUNNISA 10 10 20 20 4 8 8 20 100 
30 VINANDIA WAHYU RAMADHANI 8 8 15 5 1 2 2 0 41 
31 WAHDATUNNISA RIHA FARHANA 10 10 15 5 2 3 3 7 55 
32 YULIANI WULANDARI 10 10 20 5 4 8 8 5 70 
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Data Skor Kemandirian Belajar Matematika Awal Siswa 
Kelas Eksperimen 
              a. Aspek Bertanggung Jawab 
No. Absen 
Nomor  
Jumlah 
1 2 3 4 5 12 15 16 17 22 26 30 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 38 
4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 40 
5 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 40 
6 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
8 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 3 1 30 
9 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 31 
10 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 30 
11 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 43 
12 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 42 
13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
14 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 27 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 37 
16 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 29 
17 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 39 
18 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
19 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
20 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 25 
21 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 41 
22 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 41 
23 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 37 
24 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 39 
25 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 35 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
27 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 45 
28 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 39 
29 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 37 
30 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 41 
31 4 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 36 
32 3 0 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
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b. Aspek Memiliki Inisiatif 
No. Absen 
Nomor  
Jumlah 
6 7 8 9 11 13 18 20 27 
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 23 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 25 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 26 
5 3 3 3 2 3 2 4 2 3 25 
6 3 3 3 2 4 2 3 3 3 26 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
8 3 4 2 2 3 2 3 4 1 24 
9 2 3 3 2 2 2 3 3 3 23 
10 2 3 1 2 3 2 3 2 3 21 
11 4 4 2 1 3 3 4 3 4 28 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
13 3 3 2 2 2 3 3 3 2 23 
14 2 3 2 2 3 2 3 3 3 23 
15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 
16 2 2 3 2 3 2 3 2 3 22 
17 4 3 3 1 3 3 3 3 3 26 
18 4 3 3 2 3 2 4 4 4 29 
19 4 3 3 1 3 3 3 3 3 26 
20 2 3 2 2 3 1 3 3 3 22 
21 4 3 4 2 3 3 4 3 4 30 
22 2 4 2 2 3 3 4 3 2 25 
23 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 
24 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 
25 4 3 3 2 3 3 3 3 3 27 
26 3 3 3 2 2 2 2 3 3 23 
27 3 3 3 1 3 3 4 3 4 27 
28 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28 
29 4 3 4 2 4 3 4 2 3 29 
30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
32 3 2 2 2 3 2 3 3 3 23 
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c. Aspek Tidak Bergantung pada orang lain 
No. Absen 
Nomor  
Jumlah 
10 14 19 21 23 24 25 28 29 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 29 
5 2 2 3 3 2 3 3 3 2 23 
6 4 2 3 3 4 2 3 3 3 27 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
8 3 1 4 3 4 1 3 2 2 23 
9 3 2 3 3 3 2 3 3 2 24 
10 2 2 2 3 3 1 3 2 2 20 
11 4 3 4 4 4 2 3 2 1 27 
12 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 
13 3 3 4 2 3 3 3 3 3 27 
14 2 2 3 3 3 2 3 2 2 22 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 2 2 3 3 3 2 2 2 2 21 
17 4 3 3 3 3 4 2 4 2 28 
18 3 2 2 4 2 2 4 3 3 25 
19 4 3 3 3 3 4 4 2 3 29 
20 2 2 4 3 3 2 2 1 1 20 
21 4 3 3 4 3 2 3 4 3 29 
22 4 3 3 4 3 3 4 4 2 30 
23 3 3 3 3 3 3 4 3 4 29 
24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
25 3 3 3 3 3 3 3 4 2 27 
26 3 2 3 3 3 2 3 2 2 23 
27 4 3 4 4 3 4 4 3 3 32 
28 3 3 4 4 3 4 3 2 2 28 
29 4 2 3 3 2 1 3 3 2 23 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
31 3 2 4 3 3 4 3 3 2 27 
32 3 3 2 4 3 3 2 4 3 27 
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Data Skor Kemandirian Belajar Matematika Akhir Siswa 
Kelas Eksperimen 
              a. Aspek Bertanggung Jawab 
No. Absen 
Nomor  
Jumlah 
1 2 3 4 5 12 15 16 17 22 26 30 
1 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 38 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 34 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 38 
5 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 35 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
8 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 32 
9 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 32 
10 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 30 
11 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 42 
12 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
13 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 31 
14 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
16 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 33 
17 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 36 
18 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 4 3 39 
19 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
20 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 27 
21 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 40 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
23 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 
24 4 3 3 4 3 3 4 3 0 3 3 3 36 
25 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
27 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 40 
28 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 38 
29 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 40 
30 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 38 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
32 3 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 36 
33 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 38 
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b. Aspek Memiliki Inisiatif 
Jumlah 
No. Absen 
Nomor  
6 7 8 9 11 13 18 20 27 
1 4 4 3 1 3 2 4 3 3 27 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 25 
4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 26 
5 2 3 3 3 3 2 3 2 2 23 
6 3 3 2 3 3 2 3 2 3 24 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
8 2 3 2 3 3 2 3 2 2 22 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
10 2 3 2 3 3 1 3 2 3 22 
11 2 3 3 4 3 2 3 3 4 27 
12 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 
13 2 3 3 3 3 2 3 3 3 25 
14 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
16 2 2 3 3 3 1 3 2 2 21 
17 2 3 3 3 3 1 2 3 2 22 
18 3 3 4 3 3 1 3 3 1 24 
19 3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
20 2 3 3 4 3 2 3 3 3 26 
21 2 3 3 3 3 2 4 3 3 26 
22 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 
23 2 3 4 4 3 2 3 2 4 27 
24 3 3 3 3 3 2 3 3 4 27 
25 2 3 2 3 2 2 3 2 2 21 
26 3 2 2 3 3 2 3 3 3 24 
27 2 3 2 3 3 3 3 3 3 25 
28 2 3 3 3 4 2 4 3 4 28 
29 4 3 3 3 3 2 4 3 3 28 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
31 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
32 3 4 2 4 3 2 4 3 4 29 
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c. Aspek Tidak Bergantung pada orang lain 
No. Absen 
Nomor  
Jumlah 
10 14 19 21 23 24 25 28 29 
1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 30 
2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
5 2 3 2 3 3 3 2 3 2 23 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 2 25 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
8 3 2 3 3 3 2 3 3 2 24 
9 2 2 3 3 2 3 3 3 3 24 
10 2 2 3 3 3 2 3 2 3 23 
11 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 
12 4 3 3 4 4 4 4 3 3 32 
13 3 2 2 3 3 1 2 3 3 22 
14 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 3 2 3 3 3 2 3 2 2 23 
17 3 1 3 4 3 3 3 1 1 22 
18 4 3 2 4 3 3 3 3 2 27 
19 3 3 4 3 4 4 4 2 3 30 
20 3 2 3 3 3 2 2 3 1 22 
21 4 2 4 4 3 2 4 4 3 30 
22 3 3 4 4 3 4 3 3 3 30 
23 3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 
24 3 3 4 4 3 3 3 3 2 28 
25 3 3 3 3 3 2 2 2 1 22 
26 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
28 3 2 4 4 4 2 3 1 2 25 
29 4 2 3 4 3 3 4 3 1 27 
30 3 3 4 3 3 4 3 3 3 29 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
32 2 3 4 4 4 2 3 4 3 29 
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Daftar Nilai Prestasi dan Skor Kemandirian Belajar 
No Pretest Posttest Kemandirian1 Kemandirian2 Pretest Posttest Kemandirian1 Kemandirian2 
1 37 83 81 95 Belum Lulus Lulus Kurang Baik Baik 
2 36 51 85 85 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
3 43 70 90 88 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
4 11 70 92 89 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
5 30 68 90 81 Belum Lulus Belum Lulus Baik Kurang Baik 
6 39 61 87 84 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
7 45 72 77 82 Belum Lulus Belum Lulus Kurang Baik Kurang Baik 
8 37 14 72 75 Belum Lulus Belum Lulus Kurang Baik Kurang Baik 
9 34 66 99 101 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
10 20 70 98 107 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
11 25 66 84 78 Belum Lulus Belum Lulus Baik Kurang Baik 
12 5 87 73 83 Belum Lulus Lulus Kurang Baik Kurang Baik 
13 31 49 87 89 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
14 44 81 73 77 Belum Lulus Lulus Kurang Baik Kurang Baik 
15 13 50 91 80 Belum Lulus Belum Lulus Baik Kurang Baik 
16 15 53 101 90 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
LAMPIRAN E4. 
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17 18 82 94 104 Belum Lulus Lulus Baik Baik 
18 26 74 69 75 Belum Lulus Belum Lulus Kurang Baik Kurang Baik 
19 36 95 101 96 Belum Lulus Lulus Baik Baik 
20 38 80 91 108 Belum Lulus Lulus Baik Baik 
21 40 98 83 100 Belum Lulus Lulus Kurang Baik Baik 
22 28 78 89 91 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
23 40 58 89 76 Belum Lulus Belum Lulus Baik Kurang Baik 
24 31 85 81 84 Belum Lulus Lulus Kurang Baik Baik 
25 11 80 99 91 Belum Lulus Lulus Baik Baik 
26 32 65 95 91 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
27 72 66 95 95 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
28 30 50 93 94 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
29 29 100 88 88 Belum Lulus Lulus Baik Baik 
30 17 41 82 94 Belum Lulus Belum Lulus Kurang Baik Baik 
31 70 55 99 94 Belum Lulus Belum Lulus Baik Baik 
32 18 70 76 96 Belum Lulus Belum Lulus Kurang Baik Baik 
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1. Uji Normalitas Data Pretest 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 32 31,28 14,922 5 72 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 31,28 
Std. Deviation 14,922 
Most Extreme Differences 
Absolute ,123 
Positive ,123 
Negative -,069 
Kolmogorov-Smirnov Z ,697 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,716 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Keputusan uji dan kesimpulan diambil taraf signifikansi 0,05 
dengan kriteria : 1) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari data populasi 
yang tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi 0,716 
> 0,05 sehingga H0 diterima, menunjukkan bahwa data pretest tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
LAMPIRAN E5. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pretest 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest 
Mean 31,28 2,638 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25,90  
Upper Bound 36,66  
5% Trimmed Mean 30,40  
Median 31,00  
Variance 222,660  
Std. Deviation 14,922  
Minimum 5  
Maximum 72  
Range 67  
Interquartile Range 20  
Skewness ,826 ,414 
Kurtosis 1,596 ,809 
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2. Uji Normalitas Data Kemandirian Awal 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kemandirian1 32 87,63 9,012 69 101 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemandirian1 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 87,63 
Std. Deviation 9,012 
Most Extreme Differences 
Absolute ,097 
Positive ,073 
Negative -,097 
Kolmogorov-Smirnov Z ,551 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,922 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Keputusan uji dan kesimpulan diambil taraf signifikansi 0,05 
dengan kriteria : 1) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari data populasi 
yang tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi 0,922 
> 0,05 sehingga H0 diterima, menunjukkan bahwa data kemandirian awal 
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemandirian1 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kemandirian1 
Mean 87,63 1,593 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 84,38  
Upper Bound 90,87  
5% Trimmed Mean 87,85  
Median 89,00  
Variance 81,210  
Std. Deviation 9,012  
Minimum 69  
Maximum 101  
Range 32  
Interquartile Range 14  
Skewness -,400 ,414 
Kurtosis -,684 ,809 
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3. Uji Normalitas Data Posttest 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Posttest 32 68,38 17,827 14 100 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Posttest 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 68,38 
Std. Deviation 17,827 
Most Extreme Differences 
Absolute ,112 
Positive ,057 
Negative -,112 
Kolmogorov-Smirnov Z ,636 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,813 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Keputusan uji dan kesimpulan diambil taraf signifikansi 0,05 
dengan kriteria : 1) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari data populasi 
yang tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi 0,813 
> 0,05 sehingga H0 diterima, menunjukkan bahwa data posttest tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Posttest 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Posttest 
Mean 68,38 3,151 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 61,95  
Upper Bound 74,80  
5% Trimmed Mean 69,12  
Median 70,00  
Variance 317,790  
Std. Deviation 17,827  
Minimum 14  
Maximum 100  
Range 86  
Interquartile Range 25  
Skewness -,694 ,414 
Kurtosis 1,528 ,809 
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4. Uji Normalitas Data Kemandirian Akhir 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kemandirian2 32 89,41 9,073 75 108 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemandirian2 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 89,41 
Std. Deviation 9,073 
Most Extreme Differences 
Absolute ,077 
Positive ,077 
Negative -,069 
Kolmogorov-Smirnov Z ,438 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,991 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Keputusan uji dan kesimpulan diambil taraf signifikansi 0,05 
dengan kriteria : 1) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari data populasi 
yang tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi 0,991 
> 0,05 sehingga H0 diterima, menunjukkan bahwa data kemandirian akhir 
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemandirian2 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kemandirian2 
Mean 89,41 1,604 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 86,14  
Upper Bound 92,68  
5% Trimmed Mean 89,19  
Median 89,50  
Variance 82,314  
Std. Deviation 9,073  
Minimum 75  
Maximum 108  
Range 33  
Interquartile Range 13  
Skewness ,215 ,414 
Kurtosis -,557 ,809 
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1. Uji Hipotesis 1 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Posttest 32 68,38 17,827 3,151 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Posttest 21,697 31 ,000 68,375 61,95 74,80 
H0 : 12  79,99 (nilai prestasi belajar tidak mencapai KKM setelah 
diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME)) 
H1 : 12 > 79,99 (nilai pretasi belajar mencapai KKM setelah diterapkan 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)) 
Taraf Signifikansi  = 0,05 , Statistik Uji : t-one sample test 
Kriteria Keputusan : H0 ditolak jika angka signifikansi yang dihasilkan 
lebih kecil dari 0,05 atau H0 ditolak p-value < 0,05. Berdasarkan tabel di 
atas dapat dilihat bahwa nilai sig. sama dengan 0,000 untuk two-tailed 
maka nilai p-value untuk hipotesis satu arah sama dengan  yaitu 
0,0000. Karena p-value < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 
dengan kata lain prestasi belajar siswa mencapai KKM, setelah diterapkan 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME). 
LAMPIRAN E6. 
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Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pretest 30,22 32 15,076 2,665 
Posttest 67,03 32 17,286 3,056 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 32 ,465 ,007 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 Pretest - Posttest -36,813 16,851 2,979 -42,888 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 Pretest - Posttest -30,737 -12,358 31 ,000 
 
H0 : 11  12 (rata-rata nilai prestasi belajar siswa meningkat 
secara signifikan setelah pembelajaran dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)) 
H1 : 11  12 (rata-rata nilai prestasi belajar siswa 
meningkat secara signifikan setelah pembelajaran 
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME)) 
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Taraf Signifikansi,  = 0,05, Statistik Uji : t-paired sample 
test untuk data berdistribusi normal.Kriteria Keputusan : H0 ditolak 
jika angka signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 atau H0 
ditolak p-value < 0,05. Berdasarkan pada tabel dapat dilihat bahwa 
dengan nilai p-value (2-tailed) = 0,000 maka p-value dibagi 
menjadi dua yaitu 0,000, maka p-value < 0,05.  
Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak, 
yang artinya rata-rata prestasi belajar siswa meningkat secara 
signifikan setelah diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). 
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2. Uji Hipotesis 2 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kemandirian2 32 89,41 9,073 1,604 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Kemandirian2 55,745 31 ,000 89,406 86,14 92,68 
 
H0 : 22  83,99 (skor angket kemandirian belajar tidak mencapai KKM setelah 
diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)) 
H1 : 22 > 83,99 (skor angket kemandirian belajar mencapai KKM setelah 
diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)) 
Taraf Signifikansi  = 0,05 , Statistik Uji : t-one sample test. Kriteria Keputusan : 
H0 ditolak jika angka signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 atau H0 
ditolak p-value < 0,05. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. sama dengan 0,000 untuk 
two-tailed maka nilai p-value untuk hipotesis satu arah sama dengan  yaitu 
0,0000. Karena p-value < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dengan 
kata lain skor kemandirian belajar siswa mencapai KKM, setelah diterapkan 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
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Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Kemandirian1 87,63 32 9,012 1,593 
Kemandirian2 89,41 32 9,073 1,604 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
Kemandirian1 & 
Kemandirian2 
32 ,549 ,001 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 
Kemandirian1 - 
Kemandirian2 
-1,781 8,586 1,518 -4,877 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 Kemandirian1 - Kemandirian2 1,314 -1,174 31 ,250 
 
H0 : 21  22 (rata-rata skor kemandirian belajar siswa tidak meningkat secara 
signifikan setelah pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)) 
H1 : 21  22 (rata-rata skor kemandirian belajar siswa meingkat secara 
signifikan setelah pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)) 
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Dengan, 
21 : skor angket kemandirian belajar sebelum pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
22 : skor angket kemandirian belajar setelah pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
 Taraf signifikansi,  = 0,05. Statistik Uji : t-paired sample test untuk 
data berdistribusi normal. Kriteria Keputusan : H0 ditolak jika angka signifikansi 
yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 atau H0 ditolak p-value < 0,05. 
 Berdasarkan pada tabel dapat dilihat bahwa dengan nilai p-value 
(2-tailed) = 0,000 maka p-value dibagi menjadi dua yaitu 0,000, maka p-value < 
0,05. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak, yang artinya 
rata-rata skor kemandirian belajar siswa meningkat secara signifikan setelah 
diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME). 
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